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ABSTRAK

M. Taufiqurrohman, NIM: 22204011050, “Analisis Bibliometrik
Perkembangan Media Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi Di SMA
Menggunakan Vosviewer”. Tesis, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Perkembangan riset media pembelajaran berbasis teknologi pada saat ini
sangat pesat sekali, hal itu ditandai dengan banyaknya artikel pada aspek tersebut
yang dipublikasikan pada jurnal-jurnal nasional ataupun internasional. Namun
penelitian yang membahas analisis bibliometrik perkembangan riset media
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis Teknologi masih jarang
dilakukan. Penelitian ini merupakan penelitian studi kepustakaan. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui perkembangan riset, peneliti paling produktif, tren
penelitian dan topik penelitian yang belum dilakukan. Sumber data dalam
penelitian ini yaitu diperoleh dari website Scopus.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan aplikasi Publish
or Perish (PoP). Analisis data dengan menggunakan analisis bibliometrik berbantu
Vosviewer. Hasil analisis bibliomterik menghasil 3 bentuk data yaitu Network
Visualization ~menampilkan keterkaitan antar topik penelitian, Overlay
Visualization menampilkan keterbaharuan sebuah penelitian dan Density
Visualization menampilkan banyaknya topik penelitian yang dilakukan. Sumber
data dalam penelitian ini diperoleh dari website Scopus terdiri 223 jurnal dari 4408
yang spesifik membahas PAI (Pendidikan Agama Islam).

Hasil penelitian pertama didapatkan bahwa jumlah publikasi tentang media
pembelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) berbasis Aplikasi di SMA pada
rentang waktu tahun 2013-2023 setiap tahunnya selalu mengalami kenaikan.
Peneliti paling produktif tentang media pembelajaran PAI berbasis teknologi adalah
Supriyadi, Tedi 20 sitasi, diikuti oleh Suyadi 17 sitasi.Topik "learning media",
"teaching and learning", dan "students" merupakan topik yang paling sering
digunakan secara bersamaan dalam artikel atau jurnal penelitian PAI. Topik
penelitian yang paling sedikit dilakukan adalah tentang media pembelajaran dalam
bentuk aplication, artificial intelegence, Augmented Reality dan virtual
environment. Kedua, peneliti merekomendasikan variabel riset PAI (Pendidikan
Agama Islam) di fokuskan pada Analisis keberhasilan aplikasi dalam membentuk
karakter siswa, Pengembangan media yang mengintegrasikan nilai-nilai moderasi
beragama, Evaluasi jangka panjang terhadap efektivitas pembelajaran berbasis
teknologi.

Kata Kunci: Bibliometrik, media, vosviewer.



ABSTRACT

M. Taufiqurrohman, NIM: 22204011050, "Bibliometric Analysis of the
Development of Technology-Based PAI Learning Media in High School Using
Vosviewer". Thesis, Yogyakarta: Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.

The development of technology-based learning media research at this time
is very rapid, it is marked by the number of articles on this aspect published in
national or international journals. However, research that discusses the bibliometric
analysis of the development of technology-based PAI (Islamic Religious Education)
learning media research is still rare. This research is a literature study research. The
purpose of this research is to find out the development of research, the most
productive researchers, research trends and research topics that have not been
carried out. The source of data in this study was obtained from the Scopus website.

The data collection technique in this study uses the Publish or Perish (PoP)
application. Data analysis using Vosviewer-assisted bibliometric analysis. The
results of bibliometric analysis produced 3 forms of data, namely Network
Visualization showing the relationship between research topics, Overlay
Visualization showing the latest in a research and Density Visualization showing
the number of research topics carried out. The data source in this study was obtained
from the Scopus website, consisting of 223 journals out of 4408 that specifically
discuss PAI (Islamic Religious Education).

The results of the first study found that the number of publications on
application-based PAI (Islamic Religious Education) learning media in high schools
in the period of 2013-2023 has always increased every year. The most prolific
researcher on technology-based PAI learning media was Supriyadi, Tedi 20
citations, followed by Suyadi 17 citations. The topics of "learning media", "teaching
and learning", and "students" are the topics that are most often used simultaneously
in PAI research articles or journals. The research topics that were least carried out
were about learning media in the form of applications, artificial intelligence,
Augmented Reality and virtual environments. Second, the researcher recommends
that the research variables of PAI (Islamic Religious Education) be focused on
analyzing the success of applications in shaping student characters, developing
media that integrate the values of religious moderation, and long-term evaluation
of the effectiveness of technology-based learning.

Keywords: Bibliometrics, media, vosviewer
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama
Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab ‘Nama ‘Latin Keterangan

‘ alif tidak dilam- tidak dilambangkan
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< ba’ B Be

= ta’ T Te
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

(pafiaia Ditulis Muta’aqqidin

-

dis Ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis h

i ditulis Hibah
L ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti kata shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya). Biladiikuti oleh katasandang “al” serta bacaan kedua
itu terpisah, maka ditulis dengan “h”.

Wslile 4a) S ditulis karamah al-auliya’

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat fathah, kasrah, dammah,
ditulis dengan tanda t.

3 ydadl) 318 ditulis Zakat al-fitri
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D. Vokal Pendek

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah 1 Il

s dammah U U
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E. Vokal Panjang

fathah + alif
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan kemajuan dan perubahan
zaman yang semakin cepat. Pesatnya perkembangan teknologi telah menggeser
peran sumber daya manusia dalam berbagai aspek, termasuk dalam bidang
pendidikan. Keterampilan konvensional yang sebelumnya dianggap memadai
kini mulai tertinggal dan tidak lagi sesuai dengan kebutuhan zaman. Di era
globalisasi, proses pembelajaran menjadi lebih efisien dan praktis melalui
pemanfaatan teknologi digital. Hal ini tercermin dari semakin luasnya
penggunaan aplikasi dan platform pendidikan yang dirancang untuk mendukung
efektivitas proses belajar-mengajar.?

Perkembangan teknologi yang pesat telah mendorong transformasi model
layanan di berbagai sektor, termasuk sektor pendidikan. Huda menyatakan
bahwa teknologi informasi memiliki peranan yang penting dalam dunia
pendidikan, karena memungkinkan peserta didik untuk memperoleh pengalaman
belajar yang lebih kaya dan mendalam.® Pengalaman belajar tersebut dapat
diperoleh salah satunya melalui integrasi media pembelajaran berbasis

teknologi. Dengan media pembelajaran berbasis teknologi tersebut peserta didik

2 Pratiwi, S. N., Cari, C., & Aminah, N. S. Pembelajaran IPA Abad 21 dengan Literasi Sains
Siswa. Jurnal Materi Dan Pembelajaran Fisika (JMPF), vol. 9 nomor. 1, 2019. him. 34-42

% Huda, 1. A. Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) Terhadap Kulaitas
Pembelajaran Di Sekolah Dasar . Jurnal Pendidikan Dan Konseling, vol.2 Nomor.1, 2020. him.
121-125.



dapat lebih mudah memahami isi konsep dan serta memperoleh pengalaman yang
berbeda dari pembelajaran biasa.*

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara peserta didik dengan
sumber belajar. Interaksi dalam proses pembelajaran dapat dilakukan baik secara
langsung (tatap muka) maupun melalui jarak jauh. Keterbatasan akses terhadap
sumber belajar dapat menjadi hambatan dalam pencapaian tujuan pembelajaran.
Oleh karena itu, diperlukan strategi yang tepat, salah satunya melalui
pemanfaatan media pembelajaran sebagai alat bantu dalam penyampaian materi.
Para pendidik menggunakan berbagai cara untuk menyampaikan materi secara
efektif, termasuk melalui penggunaan media pembelajaran yang inovatif agar
proses pembelajaran lebih menarik dan tidak membosankan bagi peserta didik.>

Media pembelajaran pada dasarnya merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dalam menciptakan pembelajaran yang efektif. Media pembelajaran
selayaknya dipilih sesuai dengan tujuan pembelajaran, materi ajar dan juga
karakteristik peserta didik.® Maka dari itu seorang pendidik harus bisa memilih
media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik, sehingga
pembelajaran dapat berlangsung efektif dan mudah dimengerti oleh peserta

didik.

4 Karim, A., & Soebagyo, J. Pemetaan Bibliometrik Terhadap Trend Riset Matematika
Terapan Di Google Scholar Menggunakan VosViewer. Teorema: Teori Dan Riset Matematika, vol.6
nomor. 2. 2021

5 Firmadani, F. Media Pembelajaran Berbasis Teknologi Sebagai Inovasi Pembelajaran Era
Revolusi Industri 4.0. Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional “Strategi Dan Implementasi
Pendidikan Karakter Pada Era Revolusi Industri 4.0,” 2(1), 2020, hlm 93-97.

® Chan, F. Implementasi Guru Menggunakan Metode Permainan Pada Pelajaran IPA Di
Sekolah Dasar. Jurnal Gentala Pendidikan Dasar, 2(1),2017 hlm 106-123.



Peranan media pembelajaran tidak dapat dipisahkan dengan proses
pembelajaran. Menurut Tafonao bahwa peranan media pembelajaran adalah
membantu pendidik untuk mempermudah dalam menyampaikan materi
pelajaran kepada peserta didik sehingga memudahkan pencapaian tujuan
pembelajaran yang telah dirumuskan.” Selanjutnya Zaki dan Yusri menjelaskan
bahwa media pembelajaran memiliki peranan vital dalam menunjang kualitas
proses pembelajaran.® Media juga dapat menciptakan pembelajaran menjadi
menarik dan menyenangkan. Salah satu media pembelajaran yang sedang
berkembang saat ini adalah media pembelajaran berbasis audio visual atau media
berbasis teknologi.

Penggunaan media pembelajaran yang berbasis teknologi harus mampu
menumbuhkan dan memotivasi peserta didik agar semangat dalam mengikuti
pembelajaran sehingga peserta didik akan merasakan proses pembelajaran yang
bermakna dan menyenangkan. Hal ini karena pada dasarnya manusia
menginginkan kebahagiaan yang identik dengan kesenangan, baik itu
kesenangan lahir maupun kesenangan batin.® Oleh karena itu, pemanfaatan
media pembelajaran berbasis teknologi menjadi salah satu solusi yang efektif
untuk menciptakan proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif bagi

peserta didik.

" Tafonao, T. Peranan Media Pembelajaran Dalam Meningkatkan Minat Belajar Mahasiswa.
Jurnal Komunikasi Pendidikan, 2(2). 2018

8 Zaki, A., & Yusri, D. Penggunaan Media Pembelajaran untuk Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa pada Pelajaran PKN SMA Swasta Darussa’adah Kec. Pangkalan Susu. Al-Tkhtibar:
Jurnal llmu Pendidikan, 7(2), 2020 hlm 809-820.

® Hamid, M. A., Ramadhani, R., Masrul, Juliana, Jamaluddin, & Simarmata, J. Media
Pembelajaran. Yayasan Kita Menulis. 2020



Media pembelajaran merupakan salah satu sarana pendukung yang
digunakan oleh pendidik dalam menyampaikan materi, sekaligus berperan
dalam meningkatkan kreativitas serta perhatian peserta didik selama proses
pembelajaran. Penggunaan media dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif
dalam belajar, serta merangsang kemampuan menulis, berbicara, dan
berimajinasi. Dengan demikian, pemanfaatan media pembelajaran tidak hanya
membuat proses belajar mengajar menjadi lebih efektif dan efisien, tetapi juga
membantu membangun hubungan yang positif antara pendidik dan peserta
didik*®

Media pembelajaran memiliki peran yang tidak terpisahkan dari proses
pembelajaran, karena berfungsi sebagai perantara antara pendidik dan peserta
didik dalam mentransfer pengetahuan. Seiring dengan pesatnya perkembangan
teknologi, pendidik dituntut untuk terus berinovasi dalam menerapkan media
pembelajaran yang relevan dan adaptif terhadap dinamika zaman.!!

Penelitian mengenai media pembelajaran berbasis teknologi dalam bidang
pendidikan saat ini mengalami perkembangan yang sangat pesat, terlihat dari
banyaknya artikel ilmiah yang diterbitkan di jurnal nasional maupun
internasional. Salah satu topik yang banyak dikaji adalah pengembangan media
pembelajaran berbasis Teknologi sebagai salah satu inovasi pendidikan. Artikel-

artikel tersebut dapat diakses melalui platform seperti Google Scholar dan

10 Firmadani, F. Media Pembelajaran Berbasis Teknolog i Sebagai Inovasi Pembelajaran Era
Revolusi Industri 4.0. Prosiding Konferensi Pendidikan Nasional “Strategi Dan Implementasi
Pendidikan Karakter Pada Era Revolusi Industri 4.0,” 2(1), 2020 hlm, 93-97.

1 Ibid. him 93-97..



database Scopus, yang merupakan sumber terpercaya untuk publikasi ilmiah
bereputasi tinggi dalam bidang pendidikan.

Kondisi fokus riset-riset media pembelajaran saat ini cenderung
menekankan pada inovasi teknologi yang mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran, termasuk dalam hal personalisasi pembelajaran, integrasi
multimedia, serta pendekatan berbasis aplikasi. Namun demikian, sebagian
besar penelitian masih terfokus pada aspek teknis pengembangan aplikasi,
sementara kajian mengenai efektivitas jangka panjang, keterkaitan dengan
kurikulum, serta dampaknya terhadap pembentukan karakter peserta didik masih
relatif terbatas.'?> Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk penelitian lebih
komprehensif yang tidak hanya menilai kelayakan media, tetapi juga
kontribusinya terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.

Pentingnya dilakukan riset mendalam mengenai media pembelajaran
berbasis teknologi, khususnya dalam bidang PAI, adalah karena kebutuhan akan
media yang tidak hanya modern, tetapi juga sesuai dengan nilai-nilai religius dan
kearifan lokal. Tanpa riset mendalam, media pembelajaran berpotensi hanya
menjadi inovasi teknologi yang bersifat sementara tanpa memberikan pengaruh
signifikan terhadap capaian pembelajaran.’® Selain itu, riset mendalam juga
membantu memetakan tren perkembangan ilmu, mengetahui topik-topik riset

yang dominan, sekaligus mengidentifikasi kesenjangan (research gap) yang

12 Siska Mayang Sari and others, ‘Learning Experience about Human Anatomy of Health
Students during the Pandemic COVID-19: A Phenomenological Study’, Gaceta Medica de Caracas,
130.December (2022), S1087-93 <https://doi.org/10.47307/GMC.2022.130.s5.31>.

18 Rizky Kurnia Putra and others, ‘EFEKTIVITAS MEDIA PEMBELAJARAN BERBASIS
GAME DALAM’, 13.2 (2025), 775-81.



masih belum banyak diteliti. Dengan adanya analisis bibliometrik, peneliti dapat
memberikan gambaran peta keilmuan yang lebih jelas serta arah pengembangan
riset di masa depan.

Analisis bibliometrik merupakan kajian yang mempelajari aspek
bibliografi dari aktivitas ilmiah, berdasarkan asumsi bahwa seorang peneliti
melakukan penelitian sekaligus mengkomunikasikan hasilnya kepada rekan
sejawat. Proses ini dapat mendorong kemajuan dan perkembangan ilmu
pengetahuan, terutama apabila peneliti bekerja sama dalam mengkaji topik
penelitian tertentu. Dalam menjalankan penelitiannya, seorang peneliti sangat
memerlukan informasi yang diperoleh dari karya ilmiah yang telah dihasilkan
oleh peneliti sebelumnya.

Bibliometrik adalah cabang ilmu informasi yang sering digunakan dalam
bidang perpustakaan untuk menganalisis secara detail tahun publikasi, jumlah
sitasi, serta penyajian data dalam bentuk gambar dan grafik yang terdapat dalam
teks artikel.’® Bibliometrik secara luas diterapkan untuk mempelajari interaksi
antara ilmu pengetahuan dan teknologi, serta untuk mengkaji perkembangan
pengetahuan baru dalam suatu bidang tertentu. Melalui bibliometrik, dilakukan
pemetaan bidang ilmu yang berupa visualisasi peta topik ilmu pengetahuan,
yang dapat membantu peneliti dalam menyusun program penelitian. Visualisasi
tersebut dapat dibuat menggunakan berbagai alat, salah satunya adalah

VOSViewer.

4 Tupan, T., Rahayu, R. N., Rachmawati, R., & Rahayu, E. S. R. Analisis Bibliometrik
Perkembangan Penelitian Bidang Ilmu Instrumentasi. Jurnal Dokumentasi Dan Informasi, 39(2),
2018 hlm. 135.
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VOSviewer adalah perangkat lunak bibliometrik gratis yang digunakan
untuk memvisualisasikan dan mengeksplorasi peta pengetahuan bibliometrik.
Nama VOSviewer merupakan singkatan dari Visualization of Similarities.
Algoritma yang digunakan dalam program ini memiliki prinsip yang mirip
dengan Multi-Dimensional Scaling (MDS). Klaster yang terbentuk oleh
VOSviewer secara otomatis ditampilkan dengan warna berbeda pada peta.
Algoritma klaster tersebut menggunakan sebuah parameter (y) yang dapat
disesuaikan untuk mengatur jumlah klaster yang dihasilkan, baik lebih banyak
maupun lebih sedikit. Selain itu, VOSviewer juga mampu menampilkan densitas
serta warna klaster secara visual.'®

Beberapa studi yang menggunakan metode analisis bibliometrik telah
dilakukan pada berbagai tema penelitian, antara lain oleh Atika Hufiah, Afandi,
dan Eko Sri Wahyuni.}” Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah publikasi
tertinggi terjadi pada tahun 2020 dengan total 404 publikasi (14,92%),
sedangkan jumlah publikasi terendah terjadi pada tahun 2010 sebanyak 154
publikasi (5,68%). Peneliti yang paling produktif adalah Dawyer, C dan Fahmi,
M, masing-masing menghasilkan tujuh artikel jurnal. Topik yang paling banyak
dikutip adalah creative thinking, yang terbagi ke dalam enam klaster berbeda.
Adapun topik penelitian terbaru meliputi model, teknologi, kecerdasan
emosional, dan pembelajaran aktif. Sementara itu, topik yang paling sering

diteliti meliputi critical thinking, strategi, dan praktik.

16 Eck, N. J. van, & Waltman, L. VosViewer Manual. CWTS Universiteit Leiden. 2021
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Penelitian yang dilakukan oleh Karim dan Soebagyo mengungkapkan
bahwa jumlah publikasi tertinggi terjadi pada tahun 2007 dengan total 68 artikel.
Penerbit yang paling produktif dalam publikasi tersebut adalah Elsevier, Siam,
dan Wiley Online Library.'® Peneliti yang paling produktif dalam bidang ini
adalah Dr. S. Arulselvi dan M. Hemapriya. Topik yang paling sering dikutip
meliputi matematika, pemecahan masalah, sistem, dan ilmu pengetahuan.
Sementara itu, topik penelitian yang paling sedikit mendapat perhatian adalah
solusi numerik, metode homotopi, dan metode perturbasi.

Namun demikian, beberapa penelitian sebelumnya masih memiliki
keterbatasan, yaitu cenderung hanya berfokus pada pemaparan perkembangan
riset tanpa mengkaji secara mendalam faktor-faktor yang mempengaruhi
perkembangan tersebut. Selain itu, penelitian-penelitian tersebut juga kurang
menyoroti kelemahan-kelemahan yang ada dalam studi yang telah dilakukan.
Akibatnya, peneliti selanjutnya akan mengalami kesulitan dalam
mengidentifikasi aspek kebaruan dari sebuah penelitian. Oleh karena itu,
penelitian yang mendalam dan komprehensif sangat diperlukan untuk
memberikan gambaran yang jelas mengenai perkembangan riset, khususnya
terkait media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) berbasis Teknologi.

Berdasarkan uraian sebelumnya, peneliti terdorong untuk melakukan
penelitian mengenai perkembangan riset media pembelajaran Pendidikan

Agama Islam (PAI) di tingkat SMA. Alasan pemilihan fokus pada PAI di SMA

18 Karim, A., & Soebagyo, J. Pemetaan Bibliometrik Terhadap Trend Riset Matematika
Terapan Di Google Scholar Menggunakan VosViewer. Teorema: Teori Dan Riset Matematika, 6(2).
2021.



karena sebagian besar penelitian terkait media pembelajaran lebih banyak
membahas mata pelajaran umum seperti Biologi, Matematika, Fisika, dan lain-
lain. Oleh karena itu, masih sangat terbatas penelitian yang mengkaji
perkembangan riset media pembelajaran PAI di SMA. Selain itu, banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menemukan kebaruan (novelty)
suatu penelitian, serta dalam mengidentifikasi hubungan antara satu penelitian
dengan penelitian lainnya dalam tema yang sama, khususnya pada topik
pengembangan media pembelajaran PAI berbasis aplikasi Android. Oleh sebab
itu, penelitian ini bermaksud untuk melakukan analisis bibliometrik terhadap
perkembangan riset media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)
berbasis Teknologi di tingkat SMA dengan menggunakan perangkat lunak

VOSviewer.

. Rumuan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Perkembangan riset media pembelajaran PAI berbasis Teknologi
di sma menggunakan analisis bibliometrik dengan vosviewer?
2. Bagaimana Hasil analisis bibliometrik perkembangan riset media
pembelajaran PAI berbasis Teknologi di sma?
. Tujuan Masalah
Proses penelitian ini diharapkan memenuhi beberapa Tujuan Penelitian
yang diharapkan dapat bermanfaat baik secara teori maupun praktis, yang

diuraikan sebagai berikut:



1.  Untuk mengetahui Perkembangan riset media pembelajaran PAI berbasis
Teknologi di sma menggunakan analisis bibliometrik dengan vosviewer.

2.  Untuk memperoleh gambaran mengenai hasil analisis bibliometrik terkait
perkembangan riset media pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

berbasis Teknologi di tingkat SMA.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis
maupun praktis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya di bidang
pendidikan agama Islam (PAI) serta implementasi media pembelajaran berbasis

teknologi di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA).

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi pada khazanah
keilmuan di bidang pendidikan, terutama dalam ranah pembelajaran PAI
dengan pendekatan bibliometrik. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya perspektif akademik terkait pemanfaatan teknologi dalam
pembelajaran, sekaligus menegaskan bahwa PAI sebagai salah satu mata
pelajaran inti juga perlu beradaptasi dengan perkembangan teknologi
pendidikan. Analisis bibliometrik yang dilakukan dengan bantuan perangkat
lunak VOSviewer mampu menghadirkan peta visual tentang tren, arah, serta
keterkaitan antar topik penelitian terkait media pembelajaran PAI berbasis
teknologi. Dengan demikian, penelitian ini dapat menjadi acuan konseptual

dan metodologis dalam memperluas kajian serupa di masa mendatang.
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Lebih lanjut, manfaat teoritis yang ditawarkan adalah terciptanya
knowledge mapping yang memperlihatkan sejauh mana perkembangan
penelitian pada bidang ini telah dilakukan dan area mana yang masih
memerlukan pengembangan. Pemetaan tersebut membantu mengidentifikasi
research gap, sehingga peneliti berikutnya memiliki landasan yang lebih
kuat dalam merancang penelitian yang relevan dan kontekstual. Dengan cara
ini, penelitian ini tidak hanya memberikan gambaran mengenai kondisi riset
saat ini, tetapi juga membuka peluang kajian lanjutan yang lebih mendalam

dalam bidang media pembelajaran PALI.

. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan oleh berbagai
pihak yang berkepentingan dalam dunia pendidikan. Pertama, bagi pendidik
atau guru PAI, penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan inspirasi
untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi yang sesuai
dengan kebutuhan peserta didik di SMA. Guru dapat mengetahui media apa
saja yang paling relevan, efektif, serta banyak diteliti, sehingga
penggunaannya dalam kelas lebih tepat sasaran.

Kedua, bagi pengambil kebijakan pendidikan, baik di tingkat
sekolah, dinas pendidikan, maupun Kementerian Agama, penelitian ini
memberikan dasar empiris dalam merancang kebijakan yang mendukung
inovasi pembelajaran berbasis teknologi digital. Pemetaan tren riset dapat

dijadikan pijakan dalam menentukan arah program pelatihan guru,
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penyediaan sarana teknologi, serta kebijakan kurikulum yang lebih adaptif
terhadap perkembangan era digital.

Ketiga, penelitian ini juga memberikan manfaat bagi peneliti
selanjutnya. Dengan adanya hasil analisis bibliometrik, para peneliti dapat
melihat perkembangan riset secara lebih menyeluruh serta menemukan celah
penelitian baru yang belum banyak dikaji. Hal ini penting untuk
mempercepat pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang
integrasi teknologi dengan pendidikan agama Islam.

Keempat, bagi pengembang aplikasi dan media pembelajaran
digital, penelitian ini memberikan gambaran tentang kebutuhan nyata dalam
dunia pendidikan, terutama dalam pembelajaran PAI. Data tren riset dapat
dijadikan dasar dalam menciptakan inovasi produk teknologi pendidikan
yang lebih relevan dengan kebutuhan guru dan siswa SMA, sehingga produk
yang dihasilkan tidak hanya bersifat teknis, tetapi juga kontekstual dan
sesuai dengan tujuan pendidikan Islam.

E. Kajian Pustaka
Sesuai dengan hasil pencarian dan penelusuran yang dilakukan oleh
peneliti, maka ditemukan beberapa penelitian yang memiliki atau keterkaitan
judul dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti sekarang yaitu:
Pertama, Tesis yang ditulis oleh Risha Setyowati berjudul “Trends Topik
Penelitian Bidang Ilmu Perpustakaan: Analisis Bibliometrika-Zipf's Law pada
Abstrak Tesis Mahasiswa S2 Ilmu Perpustakaan di Universitas Gadjah Mada

dan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2014-2016" ini memfokuskan pada tren topik
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penelitian tesis mahasiswa Magister Ilmu Perpustakaan di dua universitas di
Yogyakarta, yaitu Universitas Gadjah Mada (MIP-UGM) dan UIN Sunan
Kalijjaga (IPI-UIN SuKa). Penelitian menggunakan metode analisis
bibliometrika dengan pendekatan Zipf’s Law dan taksonomi ilmu informasi
menurut Hawkins. Sampel penelitian terdiri dari abstrak tesis mahasiswa S2
Ilmu Perpustakaan dari kedua universitas tersebut pada periode 2014-2016.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkaya dan mengembangkan bidang
Ilmu Perpustakaan dan Informasi pada jenjang magister. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tren topik tesis yang dominan di MIP-UGM adalah user
behavior and uses of information system sebesar 17,7%, sementara di IPI-UIN
Sunan Kalijaga adalah library description and types sebesar 12%. Perbedaan
tren topik antara kedua universitas ini dipengaruhi oleh keputusan pemangku
kebijakan yang didasarkan pada standar kompetensi lulusan dan kurikulum yang

diterapkan di masing-masing universitas.'®

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya, studi ini lebih memfokuskan pada analisis riset yang terdapat dalam
artikel terkait Pendidikan Agama Islam di tingkat SMA.

Kedua, Jurnal yang ditulis oleh Nurud Dluha dan rekan-rekan dengan judul
“Pemetaan Penelitian Mahasiswa Pascasarjana Manajemen Pendidikan
Universitas Negeri Malang Tahun 2012-2016 Menggunakan Kajian

Bibliometrika” bertujuan untuk mengidentifikasi arah perkembangan topik

penelitian melalui kemunculan subjek dan visualisasi sebaran artikel hasil

19 Risha Setyowati, “Trends Topik Penelitian Bidang Ilmu Perpustakaan: Analisis
Bibliometrika-Zipf’s Law Pada Abstrak Tesis Mahasiswa S2 Ilmu Perpustakaan di Universitas
Gadjah Mada dan UIN Sunan Kalijaga Tahun 2014-2016)”, Tesis Magister, Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta, 2017, hlm. 7
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penelitian. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan menganalisis sampel sebanyak 64 artikel. Hasil analisis
menunjukkan dua kesimpulan utama: pertama, terdapat 67 subjek penelitian
yang muncul, dengan bidang kajian yang paling diminati adalah manajemen
personalia dan manajemen kurikulum; kedua, visualisasi menggunakan
multidimensional scaling mengindikasikan adanya penggunaan subjek yang
sama antar kelompok artikel.”® Perbedaan utama dengan penelitian yang sedang
dilakukan terletak pada objek kajiannya, dimana penelitian ini lebih memusatkan
perhatian pada analisis perkembangan riset media pembelajaran Pendidikan
Agama Islam di tingkat SMA.

Ketiga, Jurnal yang ditulis oleh Y. Rahmawati dan rekan-rekan berjudul
“Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Game Edukasi: Analisis
Bibliometrik Menggunakan Software VOSViewer (2017-2022)” menggunakan
metode analisis bibliometrik. Analisis dilakukan dengan memanfaatkan database
Publish or Perish yang bersumber dari Google Scholar, dengan sampel sebanyak
1000 artikel. Pencarian artikel dilakukan pada tanggal 2 Juli 2022 menggunakan
kata kunci “pembelajaran fisika” serta judul yang mengandung “game edukasi”
dan “media pembelajaran”. Semua artikel berasal dari Google Scholar, salah satu
database jurnal peer-review terlengkap secara global, dengan fokus penelitian
pada lingkup Indonesia. Untuk menjaga relevansi data, peneliti membatasi

rentang waktu pencarian pada lima tahun terakhir, yaitu 2017 hingga 2022.

20 Nurud Dluha, dkk. “ Pemetaan Penelitian Mahasiswa Pascasarjana Manajeman Pendidikan
Universitas Negeri Malang Tahun 2012-2016 Menggunakan Kajian Bibliometrika”, Bibliotik:
Jurnal Kajian Perpustakaan dan Informasi, No. 2, (15 November 2018), hlm. 96, kolom. 2
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Metadata dari Publish or Perish yang tersimpan dalam format RIS diolah
menggunakan perangkat lunak VOSViewer untuk menghasilkan visualisasi peta
bibliometrik. Visualisasi ini digunakan untuk memetakan hubungan antar jurnal,
kolaborasi antar penulis, serta kemunculan kata kunci guna mengidentifikasi
perkembangan penelitian tentang pengembangan media pembelajaran game
edukasi pada pembelajaran fisika. Tema penelitian diambil dari kata kunci yang
muncul dalam judul, abstrak, atau kata kunci yang disediakan oleh penulis
artikel. VOSViewer menampilkan tiga jenis visualisasi utama, yaitu visualisasi
jaringan, visualisasi overlay, dan visualisasi kepadatan.?! Jurnal ini memiliki
kesamaan dan perbedaan dengan penelitian penulis. Persamaan antara jurnal
dengan peneliti yang lakukan oleh penulis terletak pada salah satu kajian yang
sama-sama membahas dan menggunakan media Bibliometrik dengan softwere
vosviewer. Adapun perbedaannya terletak pada objek yang diteliti, yang mana
peneliti disini melakukan sebuah riset media pembelajran PAI.

Keempat, jurnal yang di tulis oleh Miftahul Jnnah, Hakiman, dan Syahrul.
Dengan judul “Bibliometrik Analysis of Islamic Educatin Research
Development in Scopus International Database Publications 2018-2022.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif
bibliometrik. Analisis bibliometrik dilakukan dengan memanfaatkan database
pada jaringan data yang di ambil dari website atau dengan cara membuat

database secara mandiri. Pendataan dilakukan melalui database scopus dengan

21'Y Rahmawati, dkk. Pengembangan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Game Edukasi:
Analisis Bibliometrik Menggunakan Software VosViewer (2017-2022), Jurnal Penelitian
Pembelajaran Fisika Vol. 13 Nomor 2 — September 2022

15



kata kunci "Pendidikan Islam" dengan mencari jurnal berdasarkan kata kunci,
judul artikel, dan abstrak dengan ketentuan publikasi tahun 2018-2022. Jenis
dokumen yang diperoleh adalah ekstensi file BibTex yang dianalisis
menggunakan Biblioshiny WeblInterface. Populasi penelitian ini adalah
publikasi ilmiah tentang pendidikan Islam di negara-negara di seluruh dunia
yang terindeks scopus selama periode 2018-2022 artikel yang diperoleh per 7
November 2022 sebanyak 1479 judul publikasi ilmiah. Persamaan antara jurnal
dengan yang lakukan oleh penulis terletak pada penggunaan Bibliometrik,
kemudian pada objek kajiannya yaitu Pendidikan Islam. Adapun perbedaannya
terletak pada objek yang dikaji oleh penulis lebih fokus, yang mana peneliti
disini melakukan sebuah riset media pembelajran PAI.
F. Landasan Teori

1. Analisis Bibliometrik

Analisis bibliometrik merupakan salah satu metode penelitian data yang
dianggap efektif dan tepat dalam kajian literatur. Menurut Tupan, analisis
bibliometrik adalah suatu kajian yang memfokuskan pada analisis
bibliografi dengan dasar asumsi bahwa setiap peneliti melakukan penelitian
dan perlu mengkomunikasikan hasilnya kepada rekan sejawat.?? Pada
dasarnya setiap penelitian membutuhkan informasi dari hasil karya ilmiah
sebelumnya yang juga telah dilakukan oleh peneliti. Lebih spesifik lagi,

analisis bibliometrik menurut Pattah merupakan aplikasi metode statistika

22 Tupan, T., Rahayu, R. N., Rachmawati, R., & Rahayu, E. S. R. Analisis Bibliometrik
Perkembangan Penelitian Bidang Ilmu Instrumentasi. Jurnal Dokumentasi Dan Informasi, 39(2),
2018. Hlm, 135
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dan matematika terhadap literatur seperti buku dan artikel serta media
komunikasi lainnya.?® Dipertegas kembali oleh Gazali bahwa analisis
bibliometrik merupakan metode yang dilakukan untuk menilai atau
mendalami sebuah literatur seperti jurnal atau publikasi ilmiah.?* Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa analisis bibliometrik adalah sebuah
metode yang dilakukan oleh peneliti untuk menilai atau mendalami sebuah

publikasi ilmiah apakah relevan dengan penelitian yang akan dilakukan.

23 Pattah, S. H. Pemanfaatan Kajian Bibliometrika Sebagai Metode Evaluasi dan Kajian
Dalam Ilmu Perpustakaan dan Informasi. Khizanah Al-Hikmah: Jurnal Ilmu Perpustakaan,
Informasi, Dan Kearsipan, 1(1), 2018 hlm, 47-57

24 Gazali, N., Sari, M., Daharis, Makorahim, F., & Sofyan, D. Metode Penelitian ........
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Secara umum, bibliometrik dibagi menjadi dua kategori utama, yaitu
bibliometrik grafis spesifik dan bibliometrik konduktif. Bibliometrik grafis
fokus pada penggambaran atribut atau kualitas suatu karya tulis, sedangkan
bibliometrik konduktif mempelajari hubungan yang terbentuk antar bagian
dalam karya tersebut.?®
2. Manfaat Analisis Bibliometrik

Ditinjau dari aspek kemanfaatan, menurut Purnomo hasil dari
penelitian bibliometrik memiliki manfaat yang dapat dikategorikan menjadi
tiga yaitu:?°

a. Manfaat langsung bagi peneliti maupun masyarakat akademik adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi topik-topik penelitian yang telah
maupun belum dikaji, serta mengetahui topik-topik yang sedang
menjadi tren atau justru sudah jenuh untuk diteliti.

b. Manfaat langsung maupun tidak langsung juga dirasakan oleh para
praktisi, seperti pelaku industri, konsultan, dan pembuat kebijakan.
Mereka memperoleh keuntungan tidak langsung melalui pemanfaatan
temuan hasil penelitian bibliometrik, karena setiap keputusan atau
kebijakan yang diambil biasanya didasarkan pada data dan analisis dari

penelitian tersebut.

25 Tambunan, K. Riset Unggulan Terpadu: Kajian Bibliometrika. Jurnal Dokumentasi Dan
Informasi, 34(2), 2013 hlm, 105-122

% Purnomo, A. Manfaat Penelitian Bibliometrik untuk Indonesia dan Internasional. Bina
Nusantara University. 2019
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c. Manfaat tidak langsung bagi masyarakat umum muncul melalui
kemudahan akses dan pemanfaatan berbagai produk atau hasil temuan
terbaru yang diperoleh dari penelitian bibliometrik. Dengan adanya
penelitian tersebut, masyarakat dapat memperoleh informasi yang lebih
akurat dan terpercaya mengenai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi, sehingga produk atau inovasi yang mereka gunakan sudah
melalui proses kajian yang mendalam dan relevan dengan kebutuhan
zaman. Selain itu, penelitian bibliometrik juga membantu memastikan
bahwa hasil-hasil riset yang diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari
memiliki dasar ilmiah yang kuat, sehingga memberikan dampak positif
yang lebih luas bagi peningkatan kualitas hidup masyarakat.

3. Media Pembelajaran
a. Definisi media pembelajaran
Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang bisa digunakan
untuk menyalur materi pelajaran agar tujuan pembelajaran tercapai.?’
Diperkuat lagi oleh Simamora bahwa media pembelajaran adalah
sebuah sarana komunikasi antara siswa, guru dan bahan ajar.
Komunikasi tidak akan berjalan tanpa bantuan penyampai pesan atau

8

media.’® Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media

pembelajaran adalah bentuk sarana atau alat yang dapat memperjelas,

21 Mais, A. Media Pembelajaran Anak Berkebutuhan Khusus. Jember: Pustaka Abadi. 2016
28 Simamora, RH. Buku Ajar Pendidikan dalam Keperawatan. Jakarta: IKAPI 2009
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memvisualisasikan sebuah informasi yang akan diteruskan kepada
peserta didik. Dengan harapan agar tujuan pembelajaran bisa tercapai.
b. Jenis Media Pembelajaran

Secara umum, jenis-jenis media pembelajaran yang digunakan
menurut Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas) dapat
diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu media grafis, media
audio, dan media proyeksi.? Klasifikasi ini dibuat berdasarkan bentuk
penyajian pesan serta pancaindra yang dominan digunakan peserta
didik dalam menerima informasi. Pemilahan ini menjadi penting karena
setiap jenis media memiliki karakteristik, fungsi, dan potensi
pemanfaatan yang berbeda dalam mendukung proses pembelajaran.

Pertama, media grafis atau sering juga disebut media visual,
merupakan bentuk media yang memadukan fakta dan gagasan secara
jelas, kuat, dan terpadu melalui kombinasi kata-kata dan gambar. Media
ini dirancang sedemikian rupa agar pesan pembelajaran dapat
tersampaikan dengan efektif dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Contoh media grafis meliputi foto, sketsa, gambar, diagram, peta,
grafik, poster, dan ilustrasi visual lainnya. Media grafis memiliki peran
penting dalam mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih konkret
melalui representasi visual, sehingga membantu peserta didik

memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik.

2 Depdiknas. Peraturan Pemerintah RI No.19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan. Jakarta: Depdiknas. 2008
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Penggunaan media grafis dalam pembelajaran terbukti mampu
meningkatkan daya ingat (retention) dan memperkuat pemahaman
(comprehension) karena melibatkan pemrosesan informasi melalui
saluran visual. Menurut teori Dual Coding dari Allan Paivio, ketika
informasi disajikan dalam bentuk teks sekaligus gambar, otak peserta
didik memprosesnya melalui dua jalur kognitif yang berbeda—verbal
dan non-verbal—sehingga informasi lebih mudah diinternalisasi.
Dalam konteks Pendidikan Agama Islam (PAI), media grafis dapat
digunakan untuk menyajikan peta perjalanan Nabi Muhammad SAW,
diagram rukun iman dan rukun Islam, bagan silsilah para nabi, atau
ilustrasi tata cara wudu dan shalat. Semua ini membantu peserta didik,
khususnya di jenjang SMA, untuk memahami materi yang mungkin
sulit dibayangkan hanya dari penjelasan verbal guru.

Kedua, media audio adalah media yang menyampaikan pesan
melalui saluran suara. Media ini memanfaatkan unsur auditori untuk
merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan peserta didik
agar lebih terlibat dalam proses pembelajaran. Contoh media audio
meliputi siaran radio, rekaman kaset, CD audio, podcast edukatif,
maupun voice recording yang berisi ceramah, dialog, atau diskusi
interaktif. Kelebihan media audio adalah sifatnya yang fleksibel, karena
dapat digunakan di berbagai situasi pembelajaran, baik di kelas, di

rumah, maupun saat peserta didik berada di perjalanan.
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Media audio sangat efektif bagi peserta didik yang memiliki gaya
belajar auditori (auditory learning style), yaitu tipe siswa yang lebih
cepat memahami informasi ketika disampaikan dalam bentuk suara.
Dalam pembelajaran PAI, media audio dapat digunakan untuk memutar
murottal Al-Qur’an dengan tajwid yang benar, merekam ceramah
singkat tentang akhlak terpuji, atau menyiarkan kisah teladan para nabi
dan sahabat. Keunggulan media ini adalah kemampuannya dalam
membangun suasana batin dan kedekatan emosional, misalnya ketika
peserta didik mendengarkan lantunan ayat suci atau nasihat yang
menyentuh hati.

Ketiga, media proyeksi merupakan media yang menggunakan
teknologi optik atau digital untuk menampilkan pesan pembelajaran
dalam bentuk visual dinamis di layar. Media ini mencakup overhead
projector (OHP), proyektor LCD, film strip, s/ide presentation, maupun
perangkat digital seperti smartboard dan layar interaktif. Media
proyeksi memungkinkan guru menyajikan materi dalam format yang
lebih besar, jelas, dan menarik, sehingga seluruh peserta didik di kelas
dapat melihat dengan nyaman. Keunggulan lain dari media ini adalah
kemampuannya untuk menggabungkan unsur visual, audio, dan
animasi, sehingga mendukung pembelajaran multisensoris.

Dalam perkembangan terbaru, media proyeksi telah
bertransformasi menjadi media digital berbasis aplikasi, termasuk yang

berjalan di platform Android. Perangkat seperti smartphone, tablet, dan
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proyektor portabel memungkinkan guru untuk mengintegrasikan
pembelajaran berbasis teknologi dengan cara yang lebih praktis dan
ekonomis. Dalam pembelajaran PAI, misalnya, aplikasi Android yang
terhubung ke proyektor dapat digunakan untuk menampilkan simulasi
interaktif tata cara ibadah, memutar video sejarah Islam, atau
menampilkan kuis digital yang dapat diakses secara langsung oleh
peserta didik.

Dari ketiga jenis media pembelajaran tersebut, dapat dilihat
bahwa setiap kategori memiliki keunggulan dan peran tersendiri dalam
memperkaya proses belajar. Media grafis unggul dalam memperjelas
konsep dan memvisualisasikan informasi abstrak, media audio efektif
untuk membangun pemahaman melalui pendengaran dan merangsang
keterlibatan emosional, sedangkan media proyeksi unggul dalam
menyajikan materi secara dinamis, besar, dan interaktif. Di era digital
seperti sekarang, batas antara ketiga jenis media ini semakin kabur
karena teknologi memungkinkan integrasi ketiganya dalam satu
perangkat, misalnya aplikasi pembelajaran berbasis Android yang
menampilkan teks, gambar, audio, dan video sekaligus.

Oleh karena itu, guru PAI di SMA dituntut untuk mampu memilih
dan memadukan berbagai jenis media ini sesuai dengan tujuan
pembelajaran, karakteristik materi, serta gaya belajar peserta didik.
Pemanfaatan media pembelajaran yang tepat tidak hanya mendukung

pencapaian tujuan akademik, tetapi juga dapat memperkuat nilai-nilai
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spiritual, moral, dan sosial yang menjadi inti dari Pendidikan Agama
Islam.
Media Pembelajaran PAI Berbasis Teknologi

Berdasarkan kategorinya, media pembelajaran dapat dibedakan
menjadi dua kelompok utama, yaitu media pembelajaran tradisional
dan media pembelajaran berbasis teknologi mutakhir. Media
pembelajaran tradisional mencakup berbagai jenis media yang telah
lama digunakan dalam proses pendidikan, seperti media cetak (buku
teks, modul, lembar kerja siswa), media visual (gambar, grafik, peta
konsep), media audiovisual (film pendidikan, video dokumenter),
media nyata atau real object (benda asli, model, atau replika), media
permainan edukatif (educational games), serta media berbasis
komputer sederhana yang tidak memerlukan koneksi internet.
Karakteristik utama media tradisional adalah kemudahan
penggunaannya, ketersediaan yang luas, dan minimnya kebutuhan akan
infrastruktur teknologi tinggi, sehingga dapat diimplementasikan di
berbagai konteks pendidikan, termasuk di wilayah dengan keterbatasan
fasilitas digital.

Sementara itu, media pembelajaran berbasis teknologi mutakhir
berkembang seiring revolusi digital dan kemajuan perangkat
mikroprosesor. Media jenis ini meliputi sistem pembelajaran berbasis
telekomunikasi, seperti pembelajaran jarak jauh melalui internet,

televisi edukatif, dan video konferensi, serta media yang memanfaatkan
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teknologi perangkat lunak interaktif dan aplikasi digital. Salah satu
bentuk yang semakin populer adalah media berbasis mobile learning,
di mana materi pembelajaran disajikan melalui aplikasi pada
smartphone atau tablet. Media ini memungkinkan pembelajaran yang
fleksibel, personal, dan interaktif, sekaligus membuka peluang integrasi
berbagai format konten seperti teks, audio, video, animasi, hingga
augmented reality (AR).

Perkembangan media pembelajaran berbasis teknologi mutakhir
ini dipicu oleh dua faktor utama: pertama, peningkatan akses terhadap
perangkat teknologi seperti smartphone dan laptop; kedua, perubahan
paradigma pendidikan dari pendekatan teacher-centered menuju
student-centered learning. Dalam paradigma baru ini, media tidak
hanya berfungsi sebagai alat bantu guru, tetapi juga menjadi sarana
interaksi aktif, kolaborasi, dan eksplorasi pengetahuan oleh siswa
secara mandiri.

Inovasi media pembelajaran juga berdampak signifikan pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI). Sebagai mata pelajaran
yang memiliki dimensi kognitif, afektif, dan psikomotor, PAI dituntut
untuk memantfaatkan teknologi tanpa kehilangan substansi nilai-nilai
spiritual dan moral yang menjadi inti pembelajarannya. Saat ini,
berbagai pengembang mulai memanfaatkan aplikasi berbasis Android
untuk menyajikan materi PAI yang lebih menarik dan kontekstual,

misalnya dengan menghadirkan simulasi interaktif ibadah, kuis
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berbasis gamification, dan integrasi dengan Learning Management
System (LMS) sekolah.

Transformasi ini menunjukkan bahwa media pembelajaran, baik
tradisional maupun berbasis teknologi mutakhir, memiliki peran saling
melengkapi. Media tradisional tetap relevan untuk memperkuat
pemahaman konsep dan keterampilan dasar, sementara media teknologi
mutakhir  berfungsi  memperluas  jangkauan  pembelajaran,
meningkatkan interaktivitas, dan memfasilitasi personalisasi belajar.
Dengan demikian, strategi pengembangan media pembelajaran PAI di
SMA idealnya mengombinasikan keduanya dalam pendekatan blended
learning, sehingga manfaat dari setiap jenis media dapat
dioptimalkan.*®

d. Fungsi media pembelajaran

Menurut Sumiharsono dan Hasanah, media pembelajaran pada
hakikatnya tidak sekadar berperan sebagai perantara atau alat bantu
guru dalam menyampaikan informasi kepada peserta didik, tetapi juga
merupakan bagian integral dari strategi pembelajaran yang dirancang
secara sistematis untuk mendukung tercapainya tujuan pembelajaran
secara optimal. Hal ini berarti bahwa pemilihan dan perancangan media
pembelajaran harus dilakukan secara sadar, terencana, dan didasarkan

pada pertimbangan pedagogis yang matang. Media yang efektif akan

% Kustandi, C., & Darmawan, D. Pengembangan Media Pembelajaran Konsep & Aplikasi
Pengembangan Media Pembelajaran Bagi Pendidik di Sekolah dan Masyarakat. Penerbit Kencana.
2020
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membantu guru mengatur alur penyampaian materi, memperkuat
pesan, dan meminimalisasi kesalahpahaman konsep yang
disampaikan.3

Setiawan menegaskan bahwa media pembelajaran memiliki
fungsi strategis sebagai sarana untuk memperjelas pesan, memberikan
stimulus yang bervariasi, dan membangkitkan minat belajar siswa.
Media yang baik tidak hanya mengundang perhatian, tetapi juga
mampu menggugah rasa ingin tahu, menggerakkan emosi positif, serta
memotivasi siswa untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar.
Dalam konteks ini, media pembelajaran bukanlah elemen yang berdiri
sendiri, melainkan bagian dari suatu sistem pembelajaran yang saling
terkait, di mana kualitas interaksi guru, materi, dan peserta didik sangat
dipengaruhi oleh kualitas media yang digunakan.®

Berdasarkan perspektif tersebut, media pembelajaran tidak dapat
dipandang hanya sebagai perangkat teknis atau instrumen tambahan,
tetapi sebagai unsur strategis yang dapat mengubah pengalaman belajar
menjadi lebih efektif, bermakna, dan menyenangkan. Pemanfaatan
media yang tepat dapat mengubah konsep-konsep abstrak menjadi lebih
konkret, membuat informasi lebih mudah dipahami, dan membantu
siswa mengingat materi dalam jangka panjang. Media interaktif,

khususnya, memiliki kemampuan untuk menggabungkan aspek visual,

31 Sumiharsono, M.R dan Hasanah, H. Media Pembelajaran. Jember: Pustaka Abadi 2017
32 Setiawan, YA. Belajar Android Menyenangkan. Surabaya: CV Cipta Media Edukasi 2017
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audio, dan kinestetik sehingga dapat memenuhi gaya belajar yang
beragam di kalangan peserta didik.

Seiring perkembangan teknologi digital, media pembelajaran
mengalami transformasi dari bentuk tradisional seperti buku teks,
lembar kerja, dan alat peraga konvensional menuju media berbasis
komputer, internet, dan perangkat mobile. Perubahan ini tidak hanya
memengaruhi cara guru mengajar, tetapi juga mengubah perilaku
belajar siswa yang kini lebih terbiasa dengan interaksi digital dan akses
informasi instan. Salah satu inovasi yang menonjol dalam dekade
terakhir adalah pengembangan media pembelajaran berbasis aplikasi
Android. Platform ini memiliki keunggulan dari segi portabilitas,
aksesibilitas, dan kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai format
konten seperti teks, gambar, audio, video, dan animasi interaktif dalam
satu perangkat yang familiar bagi siswa.

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di tingkat
SMA, pemanfaatan media berbasis Android memberikan peluang besar
untuk menjembatani penyampaian materi keagamaan dengan gaya
belajar generasi digital. Aplikasi Android dapat digunakan untuk
menghadirkan materi fiqih, akidah, akhlak, dan sejarah Islam dalam
bentuk modul interaktif, video pembelajaran, kuis evaluasi, hingga
simulasi berbasis gamifikasi yang mendorong keterlibatan aktif siswa.
Lebih dari itu, media berbasis Android memungkinkan personalisasi

pembelajaran, di mana siswa dapat belajar sesuai dengan kecepatan,
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minat, dan kebutuhan masing-masing, sejalan dengan semangat
Kurikulum Merdeka yang menekankan pembelajaran yang berpihak
pada peserta didik.

Namun, pemanfaatan teknologi ini menuntut perancangan yang
hati-hati agar tidak terjebak pada sekadar transformasi bentuk dari
materi cetak menjadi digital tanpa memperhatikan transformasi makna.
Pembelajaran PAI memiliki tujuan yang tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga membentuk kepribadian, moral, dan
karakter Islami peserta didik. Oleh karena itu, desain media
pembelajaran berbasis Teknologi untuk PAI perlu memadukan
pendekatan pedagogis dan andragogis secara simultan, memastikan
bahwa inovasi teknologi tetap berpijak pada nilai-nilai spiritualitas,
akhlak mulia, dan internalisasi ajaran agama dalam kehidupan nyata.

Dengan demikian, integrasi media pembelajaran berbasis
Android dalam PAI di SMA bukan hanya sekadar mengikuti tren
digitalisasi, melainkan sebuah upaya strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan agama di era teknologi. Inovasi ini, bila dirancang
dan diimplementasikan secara tepat, dapat menjadi sarana efektif untuk
membangun generasi muslim yang tidak hanya cakap secara akademik,
tetapi juga kuat secara moral dan spiritual, relevan dengan tantangan
zaman, dan mampu memanfaatkan teknologi untuk kemaslahatan diri

dan masyarakat.
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4. Aplikasi Vosviewer

VOSviewer merupakan perangkat lunak gratis yang dirancang untuk
membantu proses visualisasi dan eksplorasi peta pengetahuan dalam analisis
bibliometrik. Menurut Gazali, peta pengetahuan bibliometrik dapat
mencakup berbagai elemen seperti jurnal ilmiah, peneliti, maupun publikasi
individu. Selain itu, VOSviewer juga memiliki kemampuan untuk
memetakan dan menampilkan istilah-istilah penting yang sering muncul
dalam kumpulan literatur ilmiah tertentu, sehingga mempermudah dalam
mengidentifikasi fokus dan tren penelitian yang sedang berkembang.

VOSviewer merupakan perangkat lunak analisis bibliometrik yang
dikembangkan secara khusus untuk memvisualisasikan struktur dan
dinamika pengetahuan dalam kumpulan literatur ilmiah. Nama VOS dalam
VOSviewer adalah singkatan dari Visualization of Similarities, yang
mengacu pada kemampuan program ini dalam memetakan hubungan
kemiripan antara elemen-elemen bibliografis, seperti kata kunci, penulis,
jurnal, atau dokumen.

Algoritma yang digunakan dalam VOSviewer memiliki kemiripan
dengan pendekatan Multidimensional Scaling (MDS), yaitu metode statistik
yang digunakan untuk merepresentasikan data dalam ruang dua dimensi
berdasarkan tingkat kemiripan atau kedekatan antar item. Dalam

VOSviewer, elemen-elemen yang saling berkaitan atau memiliki

33 Gazali, N., Sari, M., Daharis, Makorahim, F., & Sofyan, D. Metode Penelitian Olahraga.
CV Media Sains Nusantara 2022
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kemunculan bersama yang tinggi akan ditempatkan lebih dekat satu sama
lain dalam visualisasi. Sebaliknya, elemen yang kurang berkaitan akan
ditampilkan lebih berjauhan.

Klaster atau kelompok-kelompok data yang dihasilkan oleh VOSviewer
secara otomatis diklasifikasikan dan ditampilkan dalam warna-warna yang
berbeda, sehingga memudahkan pengguna dalam mengidentifikasi pola dan
struktur topik penelitian yang sedang berkembang. Proses pengelompokan
ini didasarkan pada algoritma klaster yang bekerja dengan parameter y
(gamma), yang dapat diatur secara fleksibel oleh pengguna untuk
menentukan tingkat sensitivitas jumlah klaster yang ingin ditampilkan
semakin tinggi nilai y, semakin banyak klaster yang akan terbentuk.

Keunggulan lain yang menjadi ciri khas VOSviewer terletak pada
kemampuannya dalam melakukan fext mining, yakni suatu teknik yang
memungkinkan perangkat lunak ini untuk mengekstraksi, mengidentifikasi,
dan mengelompokkan frasa-frasa kata benda yang paling relevan dari
kumpulan data bibliografis. Data ini dapat berasal dari judul artikel, abstrak,
maupun daftar kata kunci yang terdapat pada dokumen penelitian yang
dianalisis. Proses ini tidak dilakukan secara acak, melainkan menggunakan
algoritma yang dirancang untuk mendeteksi keterkaitan semantik antar
istilah, sehingga frasa yang dihasilkan benar-benar merepresentasikan tema
utama dalam suatu bidang kajian.

Pada tahap selanjutnya, frasa-frasa kata benda yang berhasil

diidentifikasi tersebut dipetakan dalam bentuk peta visual topik (term map).
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Peta ini berfungsi untuk memberikan gambaran menyeluruh mengenai
struktur pengetahuan (knowledge structure) dari suatu bidang penelitian.
Dengan kata lain, VOSviewer tidak hanya mengungkapkan “apa yang
diteliti” tetapi juga “bagaimana hubungan antara topik-topik tersebut”
dalam kerangka keilmuan yang lebih luas. Dalam konteks penelitian media
pembelajaran PAI berbasis Teknologi di SMA, text mining dapat digunakan
untuk menelusuri sejauh mana topik-topik seperti Islamic religious
education, Android-based learning media, students engagement, atau
character education saling berhubungan dan membentuk fokus penelitian
yang dominan.

Selain unggul dalam text mining, VOSviewer juga menawarkan
kualitas visualisasi yang sangat baik, yang menjadi salah satu alasan
mengapa perangkat ini banyak digunakan oleh peneliti di berbagai disiplin
ilmu. Perangkat ini menyediakan tiga mode visualisasi utama yang saling
melengkapi, yaitu:

a. Network Visualization
Mode ini menampilkan hubungan atau keterkaitan antar item

(misalnya antar kata kunci, penulis, atau institusi) dalam bentuk jaringan

(network). Setiap item direpresentasikan sebagai titik (node), sedangkan

hubungan antar item ditunjukkan oleh garis penghubung (/ink). Semakin

kuat keterkaitan antara dua item, semakin tebal dan pendek garis yang

menghubungkannya. Dalam penelitian bibliometrik, visualisasi ini
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bermanfaat untuk mengidentifikasi research clusters atau kelompok
topik yang sering muncul bersama dalam literatur.
b. Overlay Visualization
Mode ini memberikan dimensi temporal pada peta bibliometrik.
Setiap item diberi warna yang merepresentasikan variabel tertentu,
misalnya tahun publikasi atau jumlah sitasi. Dengan overlay
visualization, peneliti dapat melacak tren perkembangan penelitian dari
waktu ke waktu. Misalnya, dalam studi PAI berbasis Teknologi, mode
ini dapat menunjukkan bahwa topik gamification atau mobile learning
mulai sering muncul setelah tahun 2020, seiring dengan peningkatan
penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran jarak jauh.
c. Density Visualization
Mode ini menggambarkan intensitas kemunculan suatu item dalam
kumpulan data. Area dengan konsentrasi item tinggi akan terlihat
berwarna kuning cerah, sedangkan area dengan konsentrasi rendah akan
terlihat berwarna hijau atau biru. Visualisasi ini memudahkan peneliti
mengidentifikasi topik-topik yang paling sering dibahas, sehingga dapat
membantu dalam menentukan fokus kajian yang relevan atau
menemukan research gap yang belum banyak diteliti.
Keunggulan lain dari VOSviewer adalah antarmukanya yang
interaktif dan ramah pengguna (user-friendly). Tampilan yang intuitif
memudahkan peneliti—termasuk mereka yang baru pertama kali

melakukan analisis bibliometric untuk menjelajahi jaringan data secara
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mendalam. Pengguna dapat memperbesar atau memperkecil tampilan peta,
memfilter item tertentu berdasarkan frekuensi kemunculan atau relevansi,
serta mengatur parameter visualisasi sesuai kebutuhan. Bahkan, analisis
keterhubungan antara dua istilah atau lebih dapat dilakukan hanya dengan
beberapa klik, menjadikan proses eksplorasi data lebih efisien dan
informatif.

Kemampuan VOSviewer untuk mengintegrasikan text mining dengan
visualisasi interaktif memberikan nilai strategis dalam penelitian akademik.
Dalam studi media pembelajaran PAI berbasis Teknologi di SM A, misalnya,
peneliti dapat menggunakan VOSviewer untuk:

a. Mengidentifikasi istilah-istilah kunci yang sering muncul dalam
literatur, seperti Islamic character education, digital pedagogy, atau
mobile learning assessment.

b. Menganalisis hubungan antar topik untuk memahami kecenderungan
fokus riset, misalnya keterkaitan antara technology acceptance dan
Student motivation.

c. Melacak evolusi topik penelitian dari waktu ke waktu, sehingga dapat
melihat pergeseran minat dari aspek teknis (pengembangan aplikasi) ke
aspek pedagogis (efektivitas pembelajaran dan penguatan karakter).
Dengan segala keunggulannya, VOSviewer telah menjadi salah satu alat

analisis bibliometrik yang paling banyak digunakan oleh akademisi, baik di

tingkat nasional maupun internasional. Kombinasi antara kemampuan

analisis yang kuat, visualisasi yang jelas, dan kemudahan penggunaan
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menjadikannya pilihan ideal bagi peneliti yang ingin memperoleh
pemahaman komprehensif tentang lanskap penelitian dalam suatu bidang.
Dalam konteks pengembangan media pembelajaran PAI berbasis Teknologi,
VOSviewer tidak hanya membantu memetakan peta penelitian yang ada,
tetapi juga membuka peluang untuk menemukan arah pengembangan riset
di masa depan yang relevan dengan kebutuhan pendidikan dan

perkembangan teknologi.3*

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan yang diterapkan pada penyusunan penelitian ini
terdiri dari 4 bab diantaranya:

Bab [ merupakan pendahuluan penelitian yang mendeskripsikan gambaran
secara umum penelitian mengenai Blibiometrik yang akan diteliti. Terdiri atas
rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian
teori serta sistematika pembahasan.

Bab II metode penelitian, berisikan jenis dan pendekatan penelitian,
sumber data primer dan sekunder, metode pengumpulan data, uji keabsahan data,
teknok analisis data.

Bab III memuat hasil penelitian dan pembahasan yang mencakup
perkembangan riset mengenai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam

(PAI) berbasis Teknologi di SMA dengan menggunakan metode analisis

% Effendy, F., Gaffar, V., Hurriyati, R., & Hendrayati, H. Analisis Bibliometrik
Perkembangan Penelitian Penggunaan Pembayaran Seluler Dengan VosViewer. Jurnal Interkom:
Jurnal Publikasi Ilmiah Bidang Teknologi Informasi Dan Komunikasi, 16(1),2021 hlm, 10-17
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bibliometrik melalui VOSviewer, hasil temuan dari analisis bibliometrik
tersebut, serta pembahasan mengenai keterbatasan dalam penelitian ini.

Bab IV adalah penutup yang berisiskan kesimpulan tujuan penulisan,
implikasi, serta saran yang bertujuan sebagai acuan dalam mengembangkan serta

memperbaiki penelitian selanjutnya.
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BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis bibliometrik menggunakan perangkat lunak

Vosviewer terhadap sejumlah publikasi ilmiah yang membahas media

pembelajaran PAI berbasis Teknologi di SMA, dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut:

1. Riset mengenai media pembelajaran PAI berbasis Teknologi
menunjukkan tren yang meningkat dalam decade (2013-2023) terakhir,
khususnya dengan fokus pada pengembangan aplikasi pembelajaran
berbasis mobile, evaluasi efektivitas, serta integrasi nilai budaya dan
kearifan lokal. Kata kunci dominan dalam publikasi yang dianalisis
meliputi learning media, students, teaching and learning, design, dan
cultural aspect, yang menggambarkan keberagaman topik yang terkait
dalam pengembangan media pembelajaran digital untuk PAI.

2. Hasil visualisasi Vosviewer mengelompokkan riset ke dalam beberapa
tema utama (cluster), seperti:

a. Pengembangan dan evaluasi media pembelajaran (berbasis nilai
kognitif dan kreativitas)

b. Desain sistem pembelajaran digital berbasis Teknologi

c. Keterlibatan siswa dan integrasi aspek budaya dalam pendidikan
agama

d. Reformasi sistem pengajaran agar lebih menarik dan inklusif
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Meskipun banyak penelitian terkait media pembelajaran berbasis
Teknologi, penelitian yang secara spesifik mengkaji penerapan untuk
mata pelajaran PAI di tingkat SMA masih relatif terbatas. Hal ini
menunjukkan adanya peluang riset lanjutan untuk memperkuat
kontribusi akademik dan praktik pembelajaran PAI berbasis teknologi

di sekolah menengah.

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa
implikasi penting yang dapat ditarik dari analisis perkembangan riset media
pembelajaran PAI berbasis Teknologi di SMA, yaitu:
1. Implikasi Teoritis
Penelitian ini memberikan kontribusi terhadap penguatan landasan
teoritis dalam bidang:

a. Teknologi  Pendidikan, khususnya pengembangan media
pembelajaran digital berbasis Teknologi untuk pendidikan agama.

b. Pendidikan Agama Islam, dengan pendekatan pembelajaran berbasis
teknologi yang responsif terhadap perkembangan zaman dan
kebutuhan siswa generasi digital.

c. Studi Bibliometrik, dengan menunjukkan bagaimana analisis
bibliometrik dapat dimanfaatkan untuk memetakan dan
mengevaluasi arah perkembangan suatu bidang kajian secara

sistematis.
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d. Implikasi ini dapat menjadi pijakan bagi peneliti selanjutnya untuk
memperdalam kajian berbasis teori pembelajaran modern, teknologi
pendidikan Islam, maupun pendekatan bibliometrik itu sendiri.

. Implikasi Praktis

Hasil penelitian ini memberikan gambaran kepada:

a. Pendidik dan praktisi pendidikan bahwa media pembelajaran
berbasis Teknologi tidak hanya efektif untuk pembelajaran umum,
tetapi juga sangat potensial diterapkan dalam pembelajaran PAI di
SMA.

b. Pengembang aplikasi edukasi, bahwa ada kebutuhan akan media
pembelajaran PAI yang tidak hanya berbasis konten, tetapi juga
memperhatikan aspek budaya, nilai lokal, dan desain yang menarik.

c. Kementerian Pendidikan dan instansi terkait, bahwa kebijakan
pengembangan media pembelajaran harus lebih inklusif terhadap
pembelajaran agama berbasis teknologi, tidak hanya pada mata
pelajaran eksakta atau umum.

. Implikasi Kebijakan

Penelitian ini dapat mendorong:

a. Perumusan kebijakan pembelajaran berbasis digital yang lebih
merata, termasuk untuk mata pelajaran PAI di sekolah menengah.

b. Pengadaan pelatihan bagi guru PAI dalam penggunaan dan

pengembangan media digital berbasis Teknologi.
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c. Integrasi hasil riset akademik ke dalam kurikulum nasional sebagai
bukti perlunya kolaborasi antara dunia akademik, praktisi

pendidikan, dan pembuat kebijakan.

C. Saran
Berdasarkan hasil dan kesimpulan penelitian, berikut adalah beberapa
saran yang dapat diberikan:
1. Untuk peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan eksplorasi
lebih mendalam terhadap:
a. Implementasi media pembelajaran PAI berbasis Teknologi secara
langsung di sekolah-sekolah
b. Analisis efektivitas pembelajaran berbasis aplikasi terhadap
peningkatan pemahaman keagamaan dan nilai karakter siswa
c. Integrasi materi PAI dengan unsur budaya lokal dalam format
aplikasi mobile
Untuk pengembang media pembelajaran, perlu mempertimbangkan
aspek interaktivitas, kemudahan akses, desain visual yang menarik,
serta konteks lokal dan nilai-nilai keislaman yang autentik agar media
tersebut sesuai dengan kebutuhan siswa SMA dan tujuan kurikulum PAL.
2. Untuk guru dan pendidik PAI, penting untuk mulai terbuka terhadap
pemanfaatan teknologi sebagai media alternatif dalam pembelajaran.
Pelatihan dan workshop terkait penggunaan dan pengembangan media
digital (terutama Android) perlu digalakkan. Untuk pembuat kebijakan,

hasil penelitian ini dapat menjadi dasar pertimbangan dalam merancang
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kebijakan pengembangan kurikulum yang mendorong pemanfaatan
teknologi, khususnya Android, sebagai bagian integral dari proses

belajar mengajar PAI di tingkat SMA.
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